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RINGKASAN 

 

Hama kutu putih (mealybugs) pada tanaman ubikayu merupakan hama utama 

yang menimbulkan kerugian ekonomis dibeberapa Negara produsen ubikayu. Salah 

stu spesies hama kutu putih, Phenacoccus manihoti merupakan hama eksotik baru 

masuk diwilayah Indonesia. Dilaporkan bahwa hama ini masuk di Indonesia pertama 

kali pada tahun 2010 di Bogor. Tingkat kerusakan yang ditimbulkan berkisar antara 

40-50%.  Kerusakan terparah ditemukan pada wilayah Bogor bagian timur dengan 

kondisi wilayah yang kering. Pulau Lombok merupakan salah satu daerah yang 

memiliki lahan kering cukup luas. Laporan keberadaan hama ini di pulau Lombok 

baru diketahui dan dilaporkan pada akhir tahun 2018. Keberadaan dari spesies dan 

musuh alami yang ada di Pulau Lombok belum ada laporannya, sehingga kegiatan 

riset ini sangat diperlukan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman spesies hama 

kutu putih dan musuh alami, khususnya serangga predator dan parasitoid yang 

berasosiasi dengan ubikayu di pulau Lombok. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif eksploratif dengan teknik survey lapangan dan koleksi spesimen. 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei hingga Oktober 2019 di empat wilayah 

Kabupaten di pulau Lombok, yaitu Lombok Barat, Utara, Timur dan Tengah. 

Hasil penelitian ini dapat diberikan beberapa kesimpulan antara lain:  (1) 

Ditemukan empat spesies kutu putih yang berasosiasi dengan tanaman ubi kayu, yaitu 

Phenacoccus manihoti, Paracoccus marginatus,  Ferrisia virgata, dan Pseudococcus 

jackbeard-sleyi.  (2) Ditemukan lima spesies serangga predator dan satu serangga 

parasitoid, yaitu satu parasitoid (Anagyrus sp.) dan lima serangga predator, yaitu: 

(Chrysopa sp., Coccinella spp., Oecophylla smaragdina, Monomorium sp, dan 

Tapinoma melanopholum. (3) Keempat kutu putih tersebut menimbulkan kerusakan 

pertanaman ubi kayu sebesar 60,15%, (4) Populasi masing-masing spesies kutu 

tepung per tanaman (n=500) secara berurutan adalah 68,1 ekor/tanaman,  56,7 

ekor/tanaman,  3,63 ekor/tanaman dan 1,3 ekor/tanaman 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman tropis yang berasal 

dari Brazil, Amerika Selatan (Thamrin, 2013). Ubi kayu merupakan tanaman yang 

keberadaannya di Indonesia sebagai penghasil karbohidrat terbesar ketiga setelah padi 

dan jagung. Ubi kayu juga banyak dijadikan sebagai bahan dasar dalam industri 

makanan. Di Indonesia, ubi kayu juga merupakan komoditas tanaman pangan yang 

turut menyumbang devisa negara melalui kegiatan ekspor. Berdasarkan data BPS 

(2015) produksi ubi kayu di tahun 2015 sebesar 21,8 juta ton. Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia juga menyatakan bahwa Indonesia adalah produsen singkong 

terbesar ketiga di dunia setelah Nigeria dan Thailand. Lima tahun terakhir produksi 

singkong Indonesia terancam oleh kehadiran hama baru yaitu hama kutu putih White 

mealybag dari spesies Phenacoccus manihoti. ordo Hemiptera, famili Pseudococcidae 

(Rauf, 2014). 

Phenacoccus manihoti atau biasa dikenal dengan nama cassava pink mealybug 

merupakan hama tanaman ubi kayu yang berasal dari Amerika Latin tepatnya Brazil 

dan termasuk hama penting utama di dunia.Hama ini mulai menyebar ke kawasan 

Afrika pada awal tahun 1970-an dan berkembang menjadi hama penting yang 

menyerang tanaman ubi kayu (Setyorini et al. 2017). Di Afrika hama ini 

menimbulkan kerusakan parah dan meyebabkan kehilangan hasil hingga 82% 

sehingga masyarakat setempat mengalami kelaparan (Parsa et al. 2012). Di Asia kutu 

putih Phenacoccus manihoti ini ditemukan pertama kali pada tahun 2008 di Negara 

Thailand dan menyebabkan kehilangan hasil sekitar 30% (Winotai et al. 2010; Parsa 

et al.2012). Kemudian penyelidikan lebih lanjut hama invasif ini ditemukan di 

Kamboja, Laos, Vietnam, dan terbaru di Indonesia (Muniappan et al. 2011). 

Di Indonesia, Phenacoccus manihoti pertama kali ditemukan di Bogor pada 

pertengahan tahun 2010 (Muniappan et al. 2011). Berdasarkan hasil survei petani di 

Kabupaten Bogor tahun 2012, serangan kutu putih menyebabkan kehilangan hasil 

berkisar antara 40-50% (Wardani, 2015). Gejala yang ditimbulkan oleh kutu putih ini 

meliputi melemahnya tanaman, hilang daya tahan, layunya daun dan tunas (Johnson, 

2009). Phenacoccus manihoti adalah hama spesifik inang yaitu hanya menyerang 

tanaman singkong. Gejala yang timbulkan berupa bunchy top pada tanaman yaitu 


